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Parmalim merupakan sebuah agama asli Batak yang berasal dari Sumatera Utara. Parmalim cabang
Tangerang sudah berdiri sgjak tahun 2001. Salah satu hal yang penting dimiliki dalam Parmalim untuk
mencapal suatu tujuannya adal ah terciptanya kohesi sosial melalui interaksi dan aktivitas sosial. Kohesi
sosial merupakan karakteristik masyarakat yang menunjukkan ketergantungan antar- individu. Penelitian ini
membahas tentang ikatan sosial yang terjadi pada anggota Parmalim Tangerang dikaitkan dengan ruang
terjadinyainteraksi dan aktivitas sosial. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
berupa studi literatur, observasi, dan wawancara mendalam. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan keruangan. Hasil tipologi kohesi sosial yang terbentuk
yaitu bonding social untuk hubungan internal anggota Parmalim atas dasar kepentingan kekerabatan &
ibadah, bridging socia untuk hubungan eksternal Parmalim Tangerang dengan dasar kepentingan organisasi
Parmalim dan kehidupan bermasyarakat, serta linking social dengan dasar kepentingan kehidupan
bermasyarakat. Pola spasial kohesivitas sosial yang dihasilkan oleh ketua cabang (Ulu Punguan) Parmalim
Tangerang berbeda dengan anggota Parmalim (orangtua dan anak muda/naposo). Perbedaan tersebut terlihat
pada ruang sosia didasarkan pada aktivitas sosial yang terjadi.

...... Parmalim is a native Batak religion originating from North Sumatra. The Tangerang branch of Parmalim
has been established since 2001. One of the important things in Parmalim to achieve its goalsis the creation
of social cohesion through social interactions and activities. Social cohesion is a characteristic of society that
shows inter-individual dependence. This study discusses the social ties that occur in members of Parmalim
Tangerang associated with the space for interaction and social activities. The data used in this research are
qualitative datain the form of literature studies, observations, and in-depth interviews. The method used isa
qualitative descriptive method using a spatial approach. The results of the typology of social cohesion that
are formed are social bonding for internal relations of Parmalim members on the basis of kinship & worship
interests, social bridging for external relations of Parmalim Tangerang on the basis of Parmalim
organizational interests and community life, and socia linking on the basis of the interests of social life. The
gpatia pattern of socia cohesiveness produced by the branch chairman (Ulu Punguan) of Parmalim
Tangerang is different from that of Parmalim members (parents and youth /naposo). This difference can be
seen in the social space based on the social activities that occur.
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